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IVENTARISASI SPESIES IKAN YANG BERPOTENSI DIJADIKAN IKAN HIAS DI
RAWA BIRU TAMAN NASIONAL WASUR KABUPATEN MERAUKE

Norce Mote! dan Dwi Nugroho Wibowo?

Surel: motenorce _unimer@yahoo.co.id
1Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan FAPERTA UNMUS
2Fakultas Biologi UNSOED

ABSTRACT

Rawa Biru located in the National Park Wasur Merauke has the potential of fish resources were quite large, both
for consumption and ornamental fish. The research purpose is to identify the types of fish that have the potential
as ornamental fish. The study was conducted in August 2016. The method used was survey and the data was
analyzed descriptively through pictures. The results were obtained six types of fish that have the potential as
ornamental fish, they are Iriatherina wirneri, Melanotaenia splendida rubrostriata, Ambassis agrammus,
Craterocephalus randi, Glossamia aprion, and Toxotes chatareus.

Keyword: potential, ornamental fish, Rawa Biru, Merauke

PENDAHULUAN

Data biogeografi daratan menggolongkan Kabupaten Merauke (Kab. Merauke) dalam
Trans-Fly. Secara geologis daerah ini berhubungan dengan daratan rendah bagian Barat Daya,
akan tetapi daerah Tran-Fly menjadi istimewa karena berada di padang savana yang sangat
musiman, berlanjut ke arah timur sampai PNG, dan bahkan sangat penting di seluruh
perbatasan dan juga Australia bagian Utara (Kartikasari et al., 2013). Hal ini menyebabkan
wilayah Tran-Fly dan dataran bagian selatan menjadi habitat bagi berapa jenis ikan endemik
dari famili Aridae (10 jenis), Eleotridae (6 jenis), dan Plostosidae (5 jenis). Selain 35 jenis yang
endemik, wilayah ini juga memiliki 34 jenis yang terdapat juga di Australia bagian Utara.

Rawa Biru terletak pada 8°03°-9°06° Lintang Selatan, 140°30°-141°00° Bujur Timur
dan berada dalam kawasan Taman Nasional Wasur. Rawa Biru memiliki luas 413.810 Ha dan
dimanfaatkan sebagai sumber air bersih dan perikanan tangkap (Balai Taman Nasional wasur,
2009). Rawa Biru menyimpan potensi sumberdaya ikan yang cukup besar. Terdapat 16 jenis
ikan asli (Wibowo et al., 2015). Salah satu jenis ikan yang memiliki potensi ikan hias dan nilai
ekonomis yang tinggi adalah ikan Arwana Irian (Scleropages jardinii). Harga anakan ikan

arwana bervariasi Rp. 15.000,- hingga Rp. 18.000,- perekor. Selain ikan arwana, beberapa ikan
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lain yang ditemukan di Rawa Biru dan memiliki nilai ekonomis tinggi, diantaranya ikan Kakap
(Lates calcalifer) yang merupakan ikan asli. Harga per kg ikan kakap Rp. 15.000,- . Jenis ikan
asing yang memiliki nilai ekonomis tinggi yakni ikan Nila (Oreochromis niloticus) harga
pertali Rp. 10.000 (2 ekor pertali ukuran 200-250 mm), dan ikan Gabus Toraja (Chana striata)
dijadikan ikan asin. Harga perkg ikan segar Rp. 5000,-.

Hingga saat ini perikanan ikan hias di Kabupaten Merauke belum banyak di laporkan.
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Merauke mencatat dua jenis komoditi ikan hias di
wilayah ini, yakni ikan Arwana (Scleropages jardinii) dan ikan Bambit (Scatophagus argus).

Belum ada informasi keberadaan spesies ikan hias di wilayah ini, sehingga penting
dilakukan inventarisai jenis melalui penelitian. Untuk tujuan tersebut maka penelitian ini
dilakukan.

METODE

Penelitian dilakukan di Rawa Biru selama satu bulan yaitu bulan Agustus. Stasiun
penelitian berjulmah delapan stasiun (Gambar 1). Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah semua jenis ikan yang tertangkap, sedangkan peralatan penelitian meliputi jaring insang
dan jala lempar ukuran 1 inci, serta seser berbagai ukuran. Untuk keperluan dokumentasi
digunakan camera digital dan Aquarium. lkan yang terkumpul diidentifikasi menggunakan
buku: Freshwater fishes of New Guinea (Allen, 1991) dan Freshwater Fishes of the Timika
Region New Guinea (Allen et al., 2000) Metode yang digunakan adalah survei, dan data akan

dianalisis secara deskriptif melalui gambar.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama penelitian diperoleh 16 jenis ikan, yang mendiami Rawa Biru. Hasil ini sedikit
jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu oleh Mote dan Wibowo (2010) dimana
ditemukan 23 jenis. Dari ke 16 jenis ikan yang ditemukan 10 jenis berpotensi sebagai ikan
konsumsi dan 6 jenis sebagai ikan hias. Ke 10 jenis diantaranya; kakap (Lates calcarifer),
sembilang kuning (Plotosus papuensis), duri mata besar (Arius leptapis), duri mata kecil (Arius
spatula), mata bulan (Megalops cyprinoides), sumpit (Strongylura kreffti), loreng bersuara
(Amniataba affinis), gabus (Oxyeleotris sp.), tulang (Nematalosa papuensis) dan Nila

(Oreochromis niloticus). Enam jenis yang berpotensi sebagai ikan hias diantaranya:

1. Threadfin Rainbowfish - Iriatherina werneri (Meinken, 1974)

Iriatherina wirneri atau ikan pelangi merupakan salah satu jenis ikan pelangi dari genus
Iriatherina, genus ini dipisahkan karena memiliki filamen pada sirip punggung ke dua dan sirip
anal. yang menyerupai kupu-kupu. Genus ini memiliki banyak geotipe (Tappin, 1998) dan
berpotensi sebagai ikan hias. Di Rawa Biru ikan ini di jumpai hampir di setiap tepi perairan
yang ditumbuhi vegetasi nanas rawa/tebu rawa.

Iriatherina werneri memiliki warna yang berbeda antara jantan dan betina. Pada
umumnya jantan lebih cerah jika dibandingkan dengan betina. Ikan ini memiliki filamen
berwarna kecoklatan dan hitam pada sirip punggung ke dua dan sirip anal yang panjangnya
hingga ekor dan bahkan melebihi ekor. Ukuran tubuh relatif kecil sekitar 30-50 mm. Bagian
ujung sirip ekor berwarna merah jingga, sedangkan bagian tengah sirip ekor, punggung dan

anal berwarna kuning.

Gambar 2. Iriatherina werneri (20-30 mm)
Dokumentasi Penelitian
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Klasifikasi ikan pelangi ini menurut fishbase adalah:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Order . Atheriniformes

Family : Melanotaeniidae

Genus - Iriatherina

Species - Iriatherina werneri, (Threadfin Rainbowfish)

2. Red-Striped Rainbowfish - Melanotaenia splendida rubrostriata (Ramsay & Ogilby,
1886)

Genus Melanotaenia merupakan genus ikan pelangi yang memiliki jumlah spesies
cukup banyak. Allen (1991) melaporkan bahwa jumlah spesies dari genus ini mencapai 36.
Terdapat 26 jenis penghuni pulau New Guinea dan delapan jenis di Australia. Ikan pelangi
jenis ini belum banyak diminati oleh para pecinta ikan hias di Kab. Merauke. Hal ini
menyebabkan populasi ikan ini masih banyak terlihat di alam. Hampir di seluruh perairan
dataran rendah di Merauke dapat di jumpai ikan ini. Di Rawa Biru ikan ini dapat dijumpai di
tepi periaran yang ditumbuhi vegetasi rumput pisau, tebu rawa dan tumbuhan air lainnya. Ikan
pelangi jenis ini sangat menawan jika dilihat di akuarium. Ukuran panjang ikan ini berkisar
antara 50-70 mm. Bagian tubuh ikan ini terdapat 6-7 garis horizontal berwarna kemerahan

bercampur hijau kekuningan. Membuat ikan ini terlihat mengkilau seperti pelangi.

Gambar 3. Melanotaenia splendida rubrostriata (30-40 mm)
Dokumentasi Penelitian

Bagian sirip punggung dan anal terdapat bintik-bintik kemuning-kuningan, dan warna
kemuning-kuningan terlihat menawan menghiasi warna sirip ekor. Menurut fishbase klasifikasi

ikan ini terdiri dari:
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Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Order . Atheriniformes

Family : Melanotaeniidae

Genus : Melanotaenia

Species : Melanotaenia splendida rubrostriata

3. Sailfin Glass Perchlet - Ambassis agrammus (Gunther, 1867)

Jenis ikan ini mempunyai bentuk badan kecil dengan sirip punggung menukik ke dalam.
Pinggir kepala bergerigi. Warna tubuhnya putih keperak-perakan atau transparan, memiliki
bentuk mata bulat dan besar. Terdapat warna hitam pada tepi sirip punggung 1 dan 2, serta sirip
anal. Warna ekor kuning dan bagian tepi berwarna merah mudah pucat. Jenis ini dijumpai pada
semua tepian rawa yang di tumbuhi jenis tumbuhan rumput pisau, tebu rawa, kantung semar,
paku-pakuan dan lain sebagainya. Panjang total ikan ini berkisar antara 10-50 mm. Di Rawa
Biru masyarakat menyembutnya dengan nama ikan terusin.

Klasifikasi jenis ini menurut fishbase adalah :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class - Actinopteryqgii
Order : Perciformes

Family : Ambassidae

Genus : Ambassis

Species : Ambassis agrammus

Gambar 4. Ambassis agrammus (70 mm)
Dokumentasi Penelitian
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4. Kubuna Hardyhead - Craterocephalus randi (Nichols & Raven, 1934)

Craterocephalus randi memiliki bentuk tubuh memanjang, mata bulat dan agak besar.
Yang unik dari ikan ini adalah terdapat garis hitam dan kuning memajang horizontal dari ujung
mulut hingga pangkal ekor. Warna tubuh kuning kehijauan dan agak transparan. Di Rawa Biru
ikan ini dapat dijumpai pada daerah tepian rawa yan ditumbuhi rumput pisau, tebu rawa dan
tumbuhan air lainnya. Ikan ini jarang dijumpai ukuran besar, panjang maksimum berkisar

antara 20-70 mm.

Klasifikasi ikan ini adalah :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Actinopterygii

Order - Atheriniformes
Family : Atherinidae

Genus : Craterocephalus
Species : Craterocephalus randi

Gambar 5. Craterocephalus randi (60 mm)
Dokumentasi Pribadi

5. Mouth Almighty - Glossamia aprion (Richardson, 1842)

Ikan jenis ini memikili corak warna beraneka ragam. Yang membedakan dan membuat
ikan ini unik adalah adanya garis-garis vertikal pada bagian tubuh ikan tersebut. Garis-garis ini
berjumlah 4-6 garis dan berwarna hitam. Mata kelihatan besar dan memiliki mulut yang besar
pula. Masyarakat Rawa Biru menyebut ikan ini dengan nama musin. lkan musin dijumpai
hampir di setiap tepi rawa yang dihuni oleh tumbuhan air mencuat seperti tebu rawa. Panjang
total ikan ini berkisar antara 150-200 mm. Klasifikasi ikan ini adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
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Class : Actinopterygii

Order : Perciformes
Family : Apogonidae
Genus : Glossamia
Species : Glossamia aprion

Gambar 6. Glossamia apron (70 mm)
Dokumentasi Penelitian

6. Seven-Spot Archerfish - Toxotes chatareus (Hamilton, 1822)

Tubuh pipih, punggung hampir datar dan bagian perut melengkung. Sirip punggung
dan sirip dubur panjang, mata besar dan moncong runcing. Di sepanjang daerah punggung
terdapat 6 - 7 bercak cokelat kehitaman. Panjang tubuh dapat mencapai 400 mm. Di Rawa Biru
ikan ini hampir di temukan pada areal yang ditumbuhi bunga rawa atau teratai dengan
kedalaman 1,5 hingga 2 meter. Klasifikasi ikan ini menurut fishbase adalah :

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class - Actinopteryqgii
Order : Perciformes
Family : Toxotidae

Genus : Toxotes

Species : Toxotes chatareus
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Gambar 7. Toxotes chatareus (80 mm)
Dokumentasi Penelitian

Enam jenis ikan yang berpotensi sebagai ikan hias di atas ditemukan di seluruh stasiun
penelitian dan jumlahnya melimpah.

KESIMPULAN

Terdapat enam jenis ikan yang berpotensi sebagai ikan hias. Ke enam jenis tersebut
adalah Iriatherina wirneri, Melanotaenia splendida rubrostriata, Ambassis agrammus,

Craterocephalus randi, Glossamia aprion, dan Toxotes chatareus.
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